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Abstract: Research aims to determine the influence of tourism sector development on economic
improvement in the provinces of DI Yogyakarta. The variable used in tourism sector is number
of tourist visits, PAD, hotel accommodation and number of labor force. GRDP is used as the
variables for assessing economic progress. Research uses analysis with panel data regression
method. The results showed that number of tourist visits (X1), local revenue (X2) and number
of labor force (X4) had significant impact on regional gross domestic product (Y). Hotel
accommodation (X3) has no impact on GRDP (Y) in Special Province of Yogyakarta.

Keyword: Hotel Accommodation, Labor Force, Tourist Visits, Local Revenue

Abstrak: Tujuannya untuk mengetahui dampak pengembangan sektor pariwisata terhadap
pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam bidang pariwisata, berbagai
variabel diperhitungkan seperti jumlah pengunjung, penerimaan Pajak Penghasilan Orang
Pribadi (PAD), jumlah malam yang dihabiskan di hotel, dan jumlah karyawan. Besarnya
pertumbuhan ekonomi diukur dengan produk domestik bruto (PDB). Dalam analisis penelitian
ini, dilakukan dengan menerapkan metode regresi panel yang telah disepakati oleh para
peneliti. Metode ini memungkinkan untuk memeriksa hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti melalui penggunaan data panel yang mencakup informasi dari berbagai unit observasi
selama periode waktu tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengunjung
pariwisata (X1), pendapatan daerah (X2) dan jumlah angkatan kerja (X4) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produk domestik bruto/PDB (). Pertemuan di hotel
sebanyak tiga kali tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai domestikasi produk
bruto di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata Kunci: Akomodasi Hotel, Angkatan Kerja, Kunjungan Wisatawan, Pendapatan Asli
Daerah
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Sektor tenaga kerja di DI, khususnya di bidang pariwisata, masih menghadapi kendala
dalam hal optimalisasi. Meski menyerap tenaga kerja yang besar, banyak pekerja di sektor ini
berada di sektor informal dengan upah rendah, yang berpotensi mengurangi kontribusi
ekonomi pariwisata terhadap PDRB (Prastiyanti & Yulianto, 2019). Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan dasar bagi pengambil kebijakan untuk merumuskan strategi
pengembangan pariwisata yang lebih efektif di tingkat regional.

Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi di tingkat
global, nasional, dan regional (Lukianenko et al., 2019). Organisasi Pariwisata Dunia
(UNWTO) menyatakan bahwa pariwisata adalah industri yang terus berkembang dengan
kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) negara maju maupun berkembang
(Pjani¢, 2019). Diperkirakan pada tahun 2030 jumlah wisatawan internasional mencapai 1,8
miliar dan kawasan Asia-Pasifik dianggap sebagai salah satu kawasan ekonomi dengan
pertumbuhan tercepat. Indonesia memandang sektor pariwisata sebagai strategi penting untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional karena kekayaan warisan alam dan budayanya
(UNWTO, 2023).

Tren wisata global menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 790 juta wisatawan
internasional melakukan perjalanan pada tujuh bulan pertama tahun 2024, meningkat 11%
dibandingkan tahun sebelumnya, meski masih 4% di bawah tingkat pra-pandemi (UNWTO,
2023). Pemulihan ini didorong oleh peningkatan permintaan wisata, terutama di kawasan Asia-
Pasifik, konektivitas bandara yang lebih baik, serta kebijakan visa yang lebih mudah. Hal ini
menunjukkan dunia pariwisata perlahan bangkit kembali pasca terdampak pandemi COVID-
19 yang sempat membatasi mobilitas internasional selama hampir dua tahun.

Di ASEAN, sebelum pandemi, sektor pariwisata menyumbang sekitar 12% dari PDB
ASEAN dan menyediakan pekerjaan bagi 42 juta orang. Namun, pandemi menyebabkan
penurunan kedatangan wisatawan internasional lebih dari 80% dan penurunan pendapatan
pariwisata hingga 75%. Setelah WHO menyatakan pandemi berakhir pada Mei 2023, jumlah
wisatawan internasional ke ASEAN meningkat tajam, dengan pertumbuhan tahunan 153,09%
pada 2023 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Hal ini memberikan peluang besar bagi
negara-negara ASEAN, termasuk Indonesia, untuk memanfaatkan potensi sektor pariwisata
secara maksimal. Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) adalah sebuah wilayah di Indonesia
dengan potensi wisata luar biasa, terkenal dengan wisata budaya, alam, dan sejarah yang
diminati oleh wisatawan domestik dan mancanegara (Cheng et al., 2019). Badan Pusat Statistik
(BPS) DIY mencatat peningkatan kunjungan wisatawan di Yogyakarta yang mencapai puncak
pada tahun 2019 dengan 28,2 juta pengunjung. Kemungkinan ini dapat menjadikan sektor
pariwisata sebagai faktor penting dalam meningkatkan pendapatan daerah serta produk
domestik bruto (PDB) daerah (Badan Pusat Statistik Provinsi Di Yogyakarta, 2019).

Pertumbuhan kunjungan wisatawan mencerminkan tren global pemulihan sektor
pariwisata, yang turut dipengaruhi oleh meningkatnya konektivitas udara dan penyederhanaan
kebijakan visa (UNWTO, 2023). Fenomena ini mendorong DIY untuk memanfaatkan tren
global demi pemulihan sektor pariwisata yang diharapkan mampu berkontribusi positif
terhadap perekonomian daerah. Meski demikian, pertumbuhan sektor pariwisata di DIY juga
menghadapi tantangan. Pandemi COVID-19 sempat menyebabkan penurunan drastis jumlah
kunjungan wisatawan internasional yang berdampak pada penurunan pendapatan pariwisata
(Noraimin, 2022). Setelah pandemi, sektor ini kembali menunjukkan pemulihan signifikan,
sebagaimana terlihat dari peningkatan kunjungan wisatawan di ASEAN sebesar 153,09% serta
pemulihan di Asia-Pasifik yang telah mencapai 65% dari tingkat pra-pandemi (Badan Pusat
Statistik Indonesia, 2023).

PDRB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi suatu wilayah mencerminkan dampak
langsung maupun tidak langsung dari kegiatan pariwisata terhadap ekonomi daerah (Saadah et
al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan
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secara konsisten dapat memicu pertumbuhan ekonomi yang positif (Lubis & Zakiyyah, 2023).
Selain itu, di negara berkembang, volatilitas pariwisata dapat memengaruhi stabilitas ekonomi
dalam jangka panjang (Majeed & Mazhar, 2021). Berdasarkan penelitian terdahulu,
peningkatan kunjungan wisatawan memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
DIY (Feriyanto, 2020). Data BPS DIY menunjukkan bahwa jumlah kunjungan dari wisatawan
meningkat secara signifikan Dari tahun 2014 hingga 2018 rata-rata pertumbuhannya sebesar
10% (Badan Pusat Statistik Provinsi Di Yogyakarta, 2019).

Peningkatan jumlah wisatawan juga mendorong permintaan akan akomodasi, yang pada
gilirannya mendukung pengembangan hotel dan penginapan di Yogyakarta (Putro & Putri,
2019). Hotel-hotel ini tidak hanya menyediakan akomodasi bagi wisatawan, tetapi juga
menciptakan lapangan kerja dan mendukung perekonomian lokal, terutama di sektor jasa dan
pariwisata (Wibowo et al., 2021). Selain akomodasi, sektor pariwisata juga memberikan
kontribusi signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, baik di sektor formal seperti hotel,
restoran, dan transportasi, maupun di sektor informal seperti pedagang kecil dan pemandu
wisata (Rachman & Yunarni, 2019). Namun, pengembangan sektor pariwisata DIY
menghadapi tantangan ketidakmerataan pembangunan destinasi wisata di seluruh wilayah
DIY. Kota Yogyakarta dan Sleman sering menjadi tujuan utama wisatawan, sementara wilayah
lain seperti Gunungkidul dan Kulon Progo belum sepenuhnya memanfaatkan potensinya.
Meski jumlah kunjungan wisatawan meningkat, peningkatan tersebut tidak selalu sejalan
dengan pendapatan daerah secara proporsional (Amarullah et al., 2022; Basri, 2019). Faktor
seperti tingkat belanja wisatawan yang tidak merata serta tantangan dalam pengelolaan
destinasi wisata yang optimal turut memengaruhi kontribusi pariwisata terhadap PDRB daerah.

Sektor tenaga kerja di DIY, khususnya di bidang pariwisata, juga menghadapi kendala
dalam hal optimalisasi. Meskipun menyerap tenaga kerja yang besar, banyak pekerja di sektor
ini berada di sektor informal dengan upah rendah, yang berpotensi mengurangi kontribusi
ekonomi pariwisata terhadap PDRB (Prastiyanti & Yulianto, 2019). Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dasar bagi pengambil kebijakan untuk merumuskan strategi pengembangan
pariwisata yang lebih efektif di tingkat regional.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis yang disebut analisis regresi dengan data
panel yang memadukan karakteristik data time series (kurun waktu 2016 hingga 2023) dan data
cross-sectional (lima kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta). Dengan menerapkan
kerangka kerja regresi data panel, perubahan yang terjadi pada variabel independen relatif
terhadap variabel dependen dapat diobservasi secara menyeluruh di berbagai daerah dan
rentang waktu yang berbeda. Analisis dilakukan dengan menggunakan model regresi data
panel dengan menggunakan software EViews 8. Untuk menganalisis hubungan antara variabel
independen dan dependen digunakan model ekonometrik sebagai berikut:
In PDRBit= a + B1 In WISit + B2 In PADit+ B3 In AKOMit+ Ba In TKit + €t

Keterangan:

PDRBit  =Produk Domestik Regional Bruto pada harga konstan
WISit = jumlah kunjungan wisatawan di kabupaten/kota
PADit = pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata

AKOM;it = jumlah akomodasi hotel di kabupaten/kota

TKit = jumlah angkatan kerja di sektor pariwisata

o = konstanta

B1, B2, P3, 2= koefisien regresi variabel independent

i = kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta
t = Tahun ke-t

€ it = error term (residual)
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Penentuan Model Regresi Panel Data

Analisis data panel dilakukan untuk menentukan model regresi optimal antara common
effect, fixed effect, dan random effect. Sebagai langkah awal, prosedur yang harus dilakukan
adalah melakukan uji Chow guna membandingkan model efek umum dengan model efek tetap.
Maksud atau tujuan dari suatu tindakan atau rencana. Untuk melakukan pengujian apakah
model yang memasukkan variabel dummy (fixed effect) lebih sesuai dibandingkan dengan
model yang tidak memasukkan variabel dummy (common effect). Hipotesis nol (Ho)
menyatakan model common effect lebih baik, sedangkan hipotesis alternatif (Hi) menyatakan
model fixed effect lebih baik. Uji Chow digunakan sebagai alat untuk membandingkan sisa-
sisa yang dihasilkan oleh kedua model yang sedang dibandingkan. Ketika nilai F Chow lebih
besar dari nilai kritisnya, maka model fixed effect dianggap lebih tepat.

Pada langkah selanjutnya, jika model efek tetap dipilih, maka dilakukan uji Hausman
untuk memilih antara model efek tetap dan model efek acak. Uji Hausman merumuskan
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan model random effect lebih unggul, sedangkan hipotesis
alternatif (H:) mendalilkan model fixed effect lebih tepat. Hasil dari penelitian ini berasal dari
analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan metode uji Hausman; Jika nilai stats
Hausman melebihi nilai kritis yang telah ditetapkan sebelumnya, maka keputusan akan diambil
untuk menggunakan model efek tetap. Sebaliknya, jika nilai statistik Hausman lebih rendah
dari nilai kritis yang telah ditentukan, maka model efek acak akan dipilih untuk digunakan
dalam analisis. (Kanters, 2022).

Uji Asumsi Klasik

Setelah model yang paling optimal telah dipilih, dilakukanlah pengujian F dan t guna
menghasilkan tingkat signifikansi variabel, baik secara bersamaan maupun secara terpisah. Uji
F digunakan untuk melakukan pengujian terhadap pengaruh bersama-sama dari semua variabel
independen terhadap variabel dependen yang sama. Hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa
seluruh koefisien variabel independen sama dengan nol, menunjukkan bahwa secara
keseluruhan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Jika hasil uji F signifikan menunjukkan
bahwa model mempunyai pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu. Uji ini
digunakan dalam analisis untuk memancarkan pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen secara terpisah dan individu. Hasil penelitian dianalisis berdasarkan nilai t-
statistik dan signifikansi koefisien masing-masing. Koefisien determinasi (R-squared)
kemudian dihitung untuk menunjukkan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan
variasi variabel dependen dalam model. Nilai koefisien determinasi yang hampir mendekati 1
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menjelaskan
variasi yang ada dalam data dengan tingkat keakuratan yang tinggi pula. (Munawar, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Terbaik dalam Regresi Data Panel

Memilih model terbaik apa yang harus digunakan maka dilakukan tiga uji model terlebih
dahulu sebagai berikut:
Uji Chow

Pengambilan keputusan didasarkan pada mempertimbangkan nilai probabilitas (p) pada
cross section F. Jika nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0,05 maka dipilih model common
effect. Namun jika probabilitas (p) kurang dari 0,05 maka model yang dipilih adalah model
efek tetap. Untuk mengetahui hasilnya, diuji hipotesis sebagai berikut:

Ho: Common Effect Model adalah model yang sesuai.
H.: Fixed Effect Model adalah model yang sesuai.
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Tabel 1. Uji Chow

Chow Test Statistic df Prob
Cross-Section F 0.654527 (4,31) 0.6281
Cross-Section Chi-Square 3.243108 4 0.5180

Berdasarkan hasil pengujian, ditentukan nilai probabilitas sebesar 0,6281 untuk
penampang F, lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan uji Chow diketahui bahwa
model yang paling sesuai untuk penelitian ini adalah Common Effect Model (CEM).

Uji Hausman

Pengambilan keputusan dilakukan dengan mempertimbangkan nilai probabilitas (p)
pada penelitian cross sectional secara acak. Jika probabilitas (p) lebih besar dari 0,05, model
ini dipilih sebagai model efek acak. Jika probabilitas (p) kurang dari 0,05, model efek tetap
dipilih. Di bawah ini adalah pernyataan yang diajukan sebagai hipotesis dalam pengujian
Hausman:
Ho: Random Effect Model adalah model yang sesuai.
H.: Fixed Effect Model adalah model yang sesuai.

Tabel 2. Uji Hausman
Hausman Test Statistic df Prob
Cross-Section Random 2.618110 4 0.6236

Setelah dilakukan uji Hausman dengan korelasi random effect, probabilitasnya adalah
0,6236, berada di atas tingkat signifikansi a = 5% (0,6236 > 0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan Ho diterima yang berarti model panel yang sesuai untuk penelitian ini adalah
model random effect.

Uji Lagrange Multiplier

Penggunaan pengali Lagrange digunakan untuk menentukan apakah model efek acak
lebih cocok dibandingkan dengan model efek tetap dan untuk memastikan konsistensi hasil
model efek tetap yang telah diuji dan model efek acak terjamin. Dalam hal ini Anda harus
membayar lebih banyak uang ke Lagrange:
Ho: Model Common Effect adalah model yang sesuai.
H:: Model Random Effect adalah model yang sesuai.

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier Statistic Prob
Cross-Section One-Sided 1.1858 0.276
Period One-Sided 0.7635 0.3822
Both 1.94932 0.1627

Berdasarkan uji pengganda Lagrange, probabilitas uji Breusch-Pagan (BP) untuk
analisis cross-sectional satu sisi adalah 0,276, berada di atas tingkat signifikansi 0,05 (0,276 >
0,05). Hipotesis tidak diterima dan model yang tepat adalah model efek umum. Oleh karena
itu, model common effect berdasarkan uji Lagrange multiplier merupakan model terbaik untuk
penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan dengan Uji Jarque-Bera untuk menentukan apakah sisa
data terdistribusi secara normal. Berikut adalah hasil uji normalitas:
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Tabel 4. Uji Normalitas
Statistic Prob.
Jarque-Bera 0.516

Hasil uji Jarque-Bera menunjukkan nilai statistik Jarque-Bera sebesar 0,516 dengan
probabilitas (Prob.) sebesar 0,2840. Probabilitas yang dicapai melebihi tingkat signifikansi
yang ditetapkan yaitu 5% (0,2840 lebih besar dari 0,05). Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa data sisa yang dihasilkan dari model regresi data
panel memiliki distribusi yang terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas diperiksa dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF untuk
setiap variabel independen. Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas:
Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Variabel Centered VIF
Jumlah Kunjungan 1.822
PAD Sektor Pariwisata 4.960
Jumlah Akomodasi Hotel 5.220
Jumlah Angkatan Kerja 1.813

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat permasalahan
multikolinearitas yang signifikan pada model regresi data panel yang dianalisis.

Hasil Pengujian Regresi Data Panel

UjiiT
Tabel 6. Uji T
Variabel Koefisien  Std. Error t-Statistic Prob.
C (Intercept) 59,266.49 84,406.13 0.7022 0.4872
Jumlah Kunjungan -10,983.71 2,865.83 -3.8326 0.0005
PAD Sektor Pariwisata 8,375.51 2,437.47 3.4361 0.0015
Jumlah Akomodasi Hotel 5,108.49 3,098.00 1.6488 0.1081
Jumlah Angkatan Kerja -15,638.49 4,823.02 -3.2420 0.0026

Interpretasi Hasil Uji t:

1. Jumlah Kunjungan : Nilai t-statistik untuk variabel jumlah kunjungan wisatawan sebesar
0,0005 (< 0,05). H1 diterima dan HO ditolak, yang menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
wisatawan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PDB.

2. Sektor Pariwisata: Nilai t-statistik variabel produk domestik bruto sektor pariwisata sebesar
0,0015 (< 0,05). Artinya H2 diterima dan HO ditolakHal ini menunjukkan bahwa sektor
pariwisata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PDB.

3. Jumlah akomodasi hotel: Nilai t-statistik jumlah akomodasi hotel adalah 0,1081 (>0,05) dalam
hal probabilitas. Artinya H3 ditolak dan HO diterima, menunjukkan jumlah akomodasi hotel
tidak berpengaruh signifikan terhadap PDB.

4. Probabilitas nilai t-statistik variabel “Jumlah Angkatan Kerja” sebesar 0,0026 (kurang dari
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima dan HO ditolak, menunjukkan bahwa jumlah
pekerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PDB.

Berdasarkan Melalui uji diketahui bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan (X1), produk
domestikasi bruto (PDB), sektor pariwisata (X2) dan jumlah tenaga kerja (X4) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap domestikasi produk bruto (Y). Sedangkan variabel jumlah akomodasi hotel
(X3) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap PDB.
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Uji F
Berdasarkan estimasi model regresi panel dengan pendekatan common effect, hasil uji F
menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
Tabel 7. Uji F
Statistic Probability
F 27.6210

Regresi menggunakan model random effect menghasilkan F-statistik sebesar 27,62
dengan probabilitas 0,0000 pada tingkat signifikansi a = 5%. Empat derajat kebebasan
digunakan untuk regressor dan 40 observasi. Nilai 2,61 dijadikan nilai kritis dari F-tabel.
Karena F-statistik (27,62) lebih besar dari nilai F-tabulasi (2,61) dan Probabilitas F-statistik
(0,0000) lebih kecil dari tingkat signifikansi oo = 5% (0,0000 < 0,05) menyebabkan penolakan
hipotesis nol. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar a = 5%. Dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, model yang
diadopsi mampu memberikan penjelasan yang sangat baik dan komprehensif. perbezaan nilai
variabel yang bergantung.

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared)
Berdasarkan hasil Estimasi model regresi data panel dengan pendekatan common effect
menunjukkan hasil koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R-Squared)
Value

R-squared 0,7594

Hasil estimasi common effect model menunjukkan koefisien determinasi (R-squared)
sebesar 0,7594. Sekitar 75,94% perubahan variabel terikat dijelaskan oleh kombinasi variabel
bebas dalam model. Nilai adjust R-squared sebesar 0,7319 menunjukkan bahwa sekitar 73,19%
perubahan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen setelah
memperhitungkan derajat kebebasan.

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap PDRB

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengunjung mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap produk domestik bruto Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2016
hingga 2023. Hal ini dapat diilustrasikan dengan menggunakan probabilitas sebesar 0,0005,
yang kurang dari 0,05 (pada tingkat signifikansi 5 persen). Karena probabilitasnya lebih rendah
dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yang mana sebesar 5%, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa jumlah kunjungan wisatawan mempunyai dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi yang tercermin pada PDB Yogyakarta. Semakin banyak wisatawan mengunjungi
wilayah tersebut, semakin baik perekonomiannya. Selama perjalanan, wisatawan
mengembangkan kebutuhan yang mempengaruhi perilaku konsumsi mereka terhadap produk
lokal (Tobing, 2021). Penelitian ini sejalan dengan temuan (Budhi & Sanjaya, 2024) yang
menyatakan bahwa peningkatan jumlah turis mempunyai dampak positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan PDRB. Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten (Aceh et al., 2022)
Penelitian menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan mempunyai dampak positif dan
signifikan terhadap PDB. Hal ini mendukung pernyataan tersebut. (Nurmazeli, 2022)
Kedatangan wisatawan baik mancanegara maupun domestik dapat meningkatkan pendapatan
daerah.

Pengaruh PAD Terhadap PDRB
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Penelitian menunjukkan Pendapatan Pajak Daerah (PAD) berpengaruh terhadap Produk
Produk domestik bruto (PDB) Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat perkembangan yang
stabil pada tahun 2016 hingga tahun 2023. Hal ini terlihat dari probabilitas sebesar 0,0015
berada di bawah tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%). Karena probabilitasnya lebih rendah dari
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 5 persen, kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa Pendapatan daerah berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang tercermin pada
produk domestik bruto Daerah Istimewa Yogyakarta. Pernyataan tersebut diperkuat oleh fakta
bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber penerimaan yang
termasuk dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) kota, yang nantinya dapat
digunakan oleh pemerintah daerah untuk menutup pengeluaran dalam bentuk pembelian
barang dan jasa yang berpotensi meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB). (Wijayanti &
Laksono, 2024). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Al-Khawarizmi,
2021; Kartini & Astuti, 2024) la mengklaim pendapatan daerah berdampak positif terhadap
produk domestik bruto. Pembangunan suatu daerah bertumpu pada kemandiriannya yang
tercermin dari Kinerja keuangan daerah dalam bidang pembiayaan. Untuk meningkatkan
kinerja keuangan pemerintah daerah, penting untuk menganalisis sumber-sumber keuangan
yang mencerminkan potensi daerah (Yasa & Hariyadi, 2014).

Pengaruh Akomodasi Hotel Terhadap PDRB

Hasil penelitian menemukan bahwa akomodasi hotel tidak berpengaruh terhadap PDRB
Provinsi DI Yogyakarta tahun 2016-2023, Probabilitas sebesar 0,1081 lebih tinggi dari tingkat
signifikansi 0,05. Kesimpulan ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
(Kadiwano et al., 2024) yang menyatakan bahwa akomodasi hotel berpengaruh signifikan
terhadap PDRB, sementara (Rizkova & Topowijono, 2016) Penekanannya adalah akomodasi
merupakan pendorong utama pertumbuhan pariwisata dan mempunyai dampak langsung
terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto suatu daerah. Beberapa faktor dapat
mempengaruhi perbedaan hasil ini, seperti konteks wilayah penelitian yang berbeda, di mana
struktur ekonomi atau kontribusi sektor akomodasi terhadap PDRB di DI Y ogyakarta mungkin
berbeda dibandingkan wilayah lain. Selain itu, periode data yang mencakup tahun 2016-2023
kemungkinan turut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global, termasuk dampak pandemi
COVID-19 yang memengaruhi sektor pariwisata dan akomodasi. Faktor lain yang juga dapat
menjadi penyebab adalah perbedaan metode analisis yang digunakan dalam penelitian
terdahulu, serta variasi dalam penggunaan variabel kontrol seperti tingkat kunjungan
wisatawan, investasi sektor lain, atau kebijakan pemerintah daerah. Oleh karena itu, perbedaan
hasil ini mengindikasikan perlunya kajian lebih mendalam untuk memahami hubungan antara
akomodasi hotel dan PDRB, khususnya di daerah dengan karakteristik ekonomi yang spesifik
seperti DI Yogyakarta.

Pengaruh Jumlah Angkatan Kerja Terhadap PDRB

Hal ini tergambar dari probabilitas sebesar 0,0026 yang berada di bawah ambang batas
sebesar 0,05 (o = 5%). Karena probabilitas tersebut lebih rendah dari tingkat signifikansi (o)
yang telah ditetapkan sebesar 5%, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa banyak
pekerja memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi yang diwujudkan dalam Produk
Domestik Bruto di Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta. Pekerja penting untuk produksi
dan harus diperhitungkan selama perencanaan. Ketika orang fokus pada tugas tertentu dan
membaginya, kinerja dapat meningkat. Ketika produksi meningkat, pertumbuhan produk
domestik bruto pada akhirnya akan meningkat (Assyiraf, 2023). Hal ini sejalan dengan teori
(Smith, 1982) Semakin banyak tenaga kerja yang tersedia maka semakin tinggi
produktivitasnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produk domestik bruto (PDB) suatu
daerah.
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Kerangka Konseptual

...............................

Jumlah Kunjungan H H1

Wisatawan (X1) . \

PAD sub sektor Pariwisata
(X2)

PDRB Konstan
(Y)

Jumlah Akomodasi Hotel . H3
(X3) :

E Jumlah Angkatan Kerja (X4) E /
I H5

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Pengembangan Hipotesis

Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi dan kontribusi sektor pariwisata
terhadap peningkatan PDRB suatu daerah. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan memiliki
potensi Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata, memperluas kesempatan
kerja dan menambah jumlah akomodasi yang menunjang kegiatan pariwisata. Situasi ini
mendorong pertumbuhan ekonomi dan berdampak positif terhadap kesejahteraan penduduk
setempat. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis (H1): Jumlah Kunjungan Wisatawan (X1) diduga berpengaruh signifikan terhadap
PDRB Konstan ().
Hipotesis (H2): PAD dari sektor Pariwisata (X2) diduga berpengaruh signifikan terhadap
PDRB Konstan ().
Hipotesis (H3): Jumlah Akomodasi Hotel (X3) diduga berpengaruh signifikan terhadap PDRB
Konstan (Y).
Hipotesis (H4): Jumlah Angkatan Kerja (X4) diduga berpengaruh signifikan terhadap PDRB
Konstan (Y).
Hipotesis (H5): Terdapat hubungan timbal balik antara variabel independen dan variabel
dependen.

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara jumlah pengunjung, pendapatan daerah, dan jumlah pegawai dengan produk
domestikasi bruto. Penelitian tersebut menemukan bahwa faktor ketiga tersebut memiliki
dampak yang penting terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Banyaknya ketersediaan
akomodasi di hotel tidak mempengaruhi produk domestik bruto di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pemerintah memiliki kemampuan untuk mengajukan usulan agar penelitian ini
dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang penting dan referensi yang berharga mengeai
dampak kunjungan wisatawan terhadap perekonomian, termasuk produk domestik bruto,
tingkat okupansi hotel, di lapangan kerja, serta Bagaimana hal tersebut mempengaruhi produk
domestik bruto di tingkat regional. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk juga
menginvestigasi aspek-aspek lain yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini.
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